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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 

investasi, persepsi risiko, dukungan kemajuan teknologi, dan kebijakan modal 

minimal investasi terhadap minat investasi di pasar modal, dengan religiusitas 

sebagai variabel moderasi. Variabel dependen yang digunakan adalah minat 

investasi di pasar modal. Variabel independen yang digunakan adalah 

pengetahuan investasi, persepsi risiko, dukungan kemajuan teknologi, dan 

kebijakan modal minimal investasi. Variabel moderasi yang digunakan adalah 

religiusitas. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode snowball sampling. 

Menurut Sugiyono (2013, p. 85) metode snowball sampling dapat didefinisikan 

sebagai teknik untuk menentukan sampel yang semula jumlahnya kecil, 

kemudian semakin besar. Penyebaran kuesioner dilakukan sejak tanggal 

tanggal 3-29 Desember 2022. Jumlah responden yang dapat digunakan dan 

diolah adalah sebanyak 129 responden. Berdasarkan uraian pembahasan 

sebelumnya, tanggapan dari responden diolah, diuji, dan dianalisis sesuai 

dengan rencana sebelumnya. Maka dengan ini, dapat diambil suatu kesimpulan 

berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis satu membuktikan bahwa pengetahuan investasi 

tidak memiliki pengaruh terhadap minat investasi di pasar modal. Hal ini 
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berarti bahwa semakin baik pengetahuan investasi seseorang, belum tentu 

memiliki minat investasi di pasar modal yang semakin tinggi. Pengetahuan 

investasi yang dimiliki dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk menentukan investasi apa yang dipilih, tetapi bisa juga 

memengaruhi seseorang untuk tidak berinvestasi karena mengetahui risiko 

yang akan diterima. 

2. Hasil pengujian hipotesis dua membuktikan bahwa persepsi risiko tidak 

memiliki pengaruh terhadap minat investasi di pasar modal. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi persepsi risiko yang dimiliki, maka belum tentu 

semakin tinggi minat investasi di pasar modal. Investor yang memilih 

instrumen investasi dengan risiko rendah, bisa saja mengabaikan hal 

tersebut karena merasa bahwa nilainya tidak besar. 

3. Hasil pengujian hipotesis tiga membuktikan bahwa dukungan kemajuan 

teknologi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat investasi di 

pasar modal. Hal ini berarti bahwa semakin maju teknologi, maka semakin 

tinggi minat investasi di pasar modal. Dukungan kemajuan teknologi yang 

memberikan kemudahan akses ke pasar modal, kenyamanan transaksi, dan 

ketersediaan informasi mengenai investasi di pasar modal yang dapat 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat dapat meningkatkan minat 

investasi di pasar modal. 

4. Hasil pengujian hipotesis empat membuktikan bahwa kebijakan modal 

minimal investasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat 

investasi di pasar modal. Hal ini berarti bahwa semakin kecil modal 
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minimal investasi yang disyaratkan, maka semakin tinggi minat investasi 

di pasar modal. Syarat modal minimal investasi yang rendah dapat 

dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa kendala berarti dan dapat 

meminimalisasi kerugian yang kemungkinan akan diterima oleh investor.   

5. Hasil pengujian hipotesis lima membuktikan bahwa religiusitas tidak 

memoderasi pengetahuan investasi terhadap minat investasi di pasar 

modal. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas, belum 

tentu dapat memengaruhi pengetahuan investasi yang dimiliki dan belum 

tentu semakin tinggi minat investasi di pasar modal. Tidak terdapatnya 

pengaruh religiusitas sebagai variabel moderasi juga disebabkan oleh 

pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat investasi di pasar modal 

yang tidak ditemukan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal 

mengenai keterbatasan penelitian. Keterbatasan pada penelitian ini antara lain: 

1. Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner melalui 

Google form. Hal ini dapat menyebabkan kemungkinan terjadinya bias 

karena adanya perbedaan persepsi yang dimiliki peneliti dengan 

responden. Sebelum kuesioner disebarkan kepada calon responden 

potensial, dilakukan pengujian terlebih dahulu kepada beberapa orang, 

untuk memastikan bahwa persepsi peneliti dengan responden sama. 

2. Penyebaran kuesioner yang tidak merata, karena jumlah responden dari 

setiap perguruan tinggi berbeda-beda. Responden perempuan berjumlah 
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lebih banyak karena penyebaran kuesioner dibagikan melalui rekan 

mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan, sehingga data yang 

diperoleh didominasi oleh mahasiswa perempuan. 

3. Pada saat pengujian validitas, terdapat beberapa item yang tidak memenuhi 

syarat validitas sehingga harus dieliminasi. Item-item tersebut tidak 

memenuhi syarat validitas karena menunjukkan tanggapan yang cukup 

beragam dari responden atas pernyataan tersebut. 

4. Religiusitas yang berperan sebagai variabel moderasi menunjukkan hasil 

yang tidak dapat memoderasi pengaruh pengetahuan investasi terhadap 

minat investasi di pasar modal. Hal ini didukung oleh pengaruh 

pengetahuan investasi terhadap minat investasi di pasar modal yang tidak 

ditemukan. 

5. Jumlah populasi penelitian yang tidak diketahui.    

5.3 Saran 

Berdasarkan uraian mengenai kesimpulan dan keterbatasan penelitian, 

terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk digunakan pada 

penelitian di masa depan dengan topik yang serupa yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel dan 

memperluas populasi, agar data yang diperoleh lebih akurat dan tidak bias. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyebarkan kuesioner secara 

langsung pada setiap Perguruan Tinggi dan memantau pengisian kuesioner 

agar jumlah sampel yang didapatkan lebih merata. 
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pilot test terlebih 

dahulu sebelum menyebarkan kuesioner, agar dapat mengidentifikasi item 

yang tidak valid. 
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